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ABSTRAK

Analisis Owning and Operating cost pada ADT Volvo A40f dan RDT Terex
NHL 50 terhadap Jarak Tempuh dan Gradient Jalan di Lokasi

Penambangan Pit Void PT. Pipit Mutira Jaya Site Bebatu, Desa Bebatu
Kebun, Kecamatan Sesayap Hilir, Kabupaten Tana Tidung, Provinsi

Kalimantan Utara

PT. Pipit Mutiara Jaya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang pertambangan batubara. Terletak di Desa Bebatu Kebun, Kecamatan
Sesayap Hillir, Kabupaten Tana Tidung, Provinsi Kalimantan Utara. Sistem
penambangan dengan menggunakan moteda tambang terbuka. Pada panambangan
overburdent di pit Void, PT. Pipit Mutiara Jaya menggunakan dua merk alat angkut
yaitu RDT Terex NHL 50 dan ADT Volvo A40F. Pada kegiatan penambangan
jarak tempuh dan gradient jalan sangat berpengaruh terhadap produtivitas dan biaya
alat angkut, namun perusahaan belum mengetahui alat angkut yang lebih efektif
dan menguntungkan. Oleh sebab itu perlu dilakukan analisis owning and operating
cost pada alat angkut ADT Volvo 40f dan RDT Terex NHL 50 terhadap jarak
tempuh dan gradient jalan.

Pada pit void terdapat 4 fleet penambangan, jarak tempuh masing-masing
fleet dari loading poin ke dumping poin pada fleet 1 dengan jarak 886 meter, fleet 2
746 meter, fleet 3 913 dan fleet 4 642 serta gradient pada masing-masing fleet, pada
fleet 1 dengan gredient 6%, 1%, 2%, dan 6 %, pada fleet 2 5%, 1%, 2% dan 5%,
pada fleet 3 1%, 1%, 2% dan 7%, dan pada fleet 4 0%, 1%, 2% dan 0%. Dari hasil
owning and operating cost dan produktivitas yang diperoleh, kemudian owning and
operating cost dibagi dengan produktivitas untuk memperoleh biaya produksi untuk
menentukan alat angkut mana yang lebih efektif dan menguntungkan. Dan
diketahui biaya produksi masing-masing fleet secara berurutan dari alat angkut
ADT Volvo A40F adalah US$ 0,763 /BCM, US$ 0,662 /BCM, US$ 0,754 /BCM
dan US$ 0,752 /BCM dan untuk alat angkut RDT Terex NHL 50 adalah US$ 0,810
/BCM, US$ 0,681 /BCM, US$ 0,76 /BCM dan US$ 0,566 /BCM.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, Alat angkut yang lebih efektif  terhadap
owning and operating cost dan produksi berdasarkan jarak tempuh dan gradient
jalan adalah ADT Volvo A40f pada saat gradient dan jarak tempuh yang relatif
tinggi, dan untuk jarak tempuh dan gradient jalan reletif rendah atau datar adalah
RDT Terex NHL TR50.

Kata Kunci : Jarak Tempuh, Gredient Jalan, Owning Cost, Operating Cost,
Produktivitas, Biaya Produksi.
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ABSTRAK

Analisis Owning and Operating cost pada ADT Volvo A40f dan RDT Terex
NHL 50 terhadap Jarak Tempuh dan Gradient Jalan di Lokasi

Penambangan Pit Void PT. Pipit Mutira Jaya Site Bebatu, Desa Bebatu
Kebun, Kecamatan Sesayap Hilir, Kabupaten Tana Tidung, Provinsi

Kalimantan Utara

PT. Pipit Mutiara Jaya is one of the companies engaged in coal mining.
Located in Desa Bebatu Kebun, Sesayap Hillir Subdistrict, Tana Tidung Regency,
North Kalimantan Province. Mining system using moteda open pit. In overburdent
overburdent in Void pit, PT. Pipit Mutiara Jaya uses two brands of conveyance
equipment ie RDT Terex NHL 50 and ADT Volvo A40F. In mining activities the
mileage and road gradient is very influential on the productivity and cost of
transportation equipment, but the company does not know the means of transport
more effective and profitable. Therefore, it is necessary to conduct owning and
operating cost analysis on ADT Volvo 40f and RDT Terex NHL 50 to the distance
and road gradient.

In the pit void there are 4 fleets of mining, the distance of each fleet from
loading points to dumping points on fleet 1 with a distance of 886 meters, fleet 2
746 meters, fleet 3 913 and fleet 4 642 meters and gradient on each fleet 1 with
gredient 6%, 1%, 2%, and 6%, on fleet 2 5%, 1%, 2% and 5%, on fleet 3 1%, 1%,
2% and 7%, and on fleet 4 0%, 1%, 2% and 0%. From the results of owning and
operating cost and productivity gained, then owning and operating cost divided by
productivity to obtain production costs to determine which conveyance is more
effective and profitable. And the production cost of each fleet respectively from ADT
Volvo A40F is US $ 0,763 / BCM, US $ 0,662 / BCM, US $ 0,754 / BCM and US $
0,752 / BCM and for RDT Terex NHL 50 is US $ 0.810 / BCM, US $ 0.681 / BCM,
US $ 0.76 / BCM and US $ 0.566 / BCM.

Based on the results obtained, the more effective means of transporting
owning and operating cost and production based on mileage and road gradient are
ADT Volvo A40f at relatively high gradient and distance, and for low and flat
relative range or gradient is RDT Terex NHL TR50.

Keywords: Distance, Road Gredient, Owning Cost, Operating Cost, Productivity,
Production Cost.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan pesatnya peningkatan jumlah penduduk di dunia,

kebutuhan akan energi juga semakin meningkat. Salah satu energi yang

dibutuhkan manusia tersebut adalah batubara. Batubara berasal dari tumbuhan

yang telah mati dan tertimbun dalam cekungan yang berisi air dalam waktu

yang sangat lama, mencapai jutaan tahun dan merupakan sumber energi yang

tidak dapat diperbaharui.

Industri pertambangan batubara adalah industri padat modal, padat

teknologi, dan padat resiko. Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang

pertambangan batubara dengan metode tambang terbuka yaitu PT. Pipit

Mutira Jaya (PT. PMJ) yang terletak di Desa Bebatu Kebun, Kecamatan

Sesayap Hillir, Kabupaten Tana Tidung, Provinsi Kalimantan Utara.

Pada proses penambangan dengan menggunakan moteda tambang

terbuka terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi kegiatan

penambangan tersebut, salah satunya adalah peralatan mekanis yang

diperlukan untuk kegiatan operasional penambangan. Keberadaan peralatan

mekanis tersebut sangat menunjang dalam proses kegiatan penambangan,

sehingga penggunaannya  harus diperhitungkan secara  tepat agar dapat

bekerja secara optimal dengan biaya operasional yang minimum. Salah satu

perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan batubara dengan metode

tambang terbuka yaitu PT. PMJ.

1
1
1
1
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Dalam melaksanakan operasi penambangan PT. PMJ menggunakan

alat angkut ADT Volvo A40f dan RDT Terex NHL 50 untuk pengangkutan

overburden dan untuk pengangkutan batubara menggunakan alat angkut Iveco.

Perusahaan juga bekerja sama dengan kontraktor yang menggunakan alat

angkut Komatsu HD 465 sebagai alat angkut batuan penutup. PT. PMJ akan

melakukan proses penambangan pada pit Void dan pit 8, pada pit Void yang

telah mencapai kedalaman -8 mdpl. Pada kedalaman -8 mdpl terdapat material

overburden dengan jenis material yaitu hardclay. Material hardclay yang harus

diangkut ke disposal area yang terletak 915 m dari area pit penambangan

sehingga dibutuhkan mekanisme alat angkut dan rancangan sistem

pengangkutan alat angkut yang efektif dan efisien.

Kondisi aktual di lapangan ada dua alat angkut yaitu RDT Terex NHL

50 dan ADT Volvo A40f yang memiliki spesifikasi dan harga yang berbeda.

Terex NHL 50 memiliki produksi lebih besar tapi komsumsi bahan bakarnya

juga lebih besar sedangkan untuk ADT Volvo 40F memiliki produksi lebih

kecil dan konsumsi bahan bakarnya juga lebih rendah dibandingkan RDT

Terex NHL 50. Gradient dan jarak tempuh merupakan hal yang berpengaruh

dalam produkvifitas. Hal yang mempengaruhi lainnya yaitu kondisi jalan yang

berlubang, umur kendaraan, skill operator dan kondisi front kerja (berdebu).

Kondisi aktual sekarang pada fleet yang memiliki gradient jalan 7 %

menggunakan Terex NHL 50 dan ADT Volvo 40F sebagai alat angkut. Data

yang diperoleh pada alat angkut RDT Terex NHL 50 bahwa  penggunaan bahan

bakar lebih besar dan perawatan alat juga lebih meningkat. Sedangkan pada
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ADT Volvo 40F dengan kondisi yang sama penggunaan bahan bakar lebih

kecil dan perawatanya lebih sedikit dibandingkan RDT Terex NHL 50.

Sehingga dapat diketahui secara garis besar terdapat perbedaan biaya

operational masing-masing alat.

Jadi dengan kondisi saat ini perusahaan masih belum bisa menentukan

alat angkut yang lebih efektif dan efisien. Maka dari itu perlu dilakukan

pemilihan atau evaluasi alat angkut yang menguntungkan. Sehingga dapat

memberikan keuntungan pada perusahaan. Yaitu dengan mempertimbangkan

owning and operating cost dan mengkorelasikannya dengan produktivitas

masing-masing alat angkut.

Oleh karena itu penulis perlu melakukan penelitian tentang “Analisis

Owning and Operating cost pada ADT Volvo A40f dan RDT Terex NHL

50 terhadap Jarak Tempuh dan Gradient Jalan di Lokasi Penambangan

Pit 8 PT. Pipit Mutira Jaya Site Bebatu, Desa Bebatu Kebun, Kecamatan

Sesayap Hilir, Kabupaten Tana Tidung, Provinsi Kalimantan Utara”

B. Idendifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Harga beli alat yang berbeda antara ADT Volvo 40f dengan RDT Terex

NHL 50.

2. Besaran biaya operasional dari masing-masing alat yang berbeda.

3. Jarak tempuh dan gradient jalan sangat berpengaruh terhadap produktifitas

dan biaya operational alat.
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4. Belum pernah dilakukan analisis owning and operating cost pada alat

angkut ADT Volvo 40f dan RDT Terex NHL 50 terhadap jarak tempuh dan

gradient jalan.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penilitian ini adalah

1. Penilitian dilakukan pada pada lokasi pit Void.

2. Penelitian hanya dilakukan pada alat angkut ADT Volvo A40f dan RDT

Terex NHL 50.

3. Penilitian hanya pada pengupasan lapisan batuan penutup (overburden).

4. Perhitungan owning and operating cost pada alat angkut ADT Volvo 40f

dan Terex NHL 50 berdasarkan jarak tempuh dan gradient jalan.

D. Rumusan Masalah

Adapun  rumusan  masalah  pada  penelitian  ini  adalah  sebagai berikut:

1. Berapa  produtivitas alat angkut ADT Volvo 40f dan RDT TEREX NHL

50 di masing-masing fleet penambangan?

2. Berapa nilai owning and operating cost pada masing-masing alat angkut

ADT 40f dan terex NHL 50?

3. Seberapa pengaruh jarak tempuh dan gradient jalan terhadap owning and

operating cost?

4. Alat angkut manakah yang lebih efektif terhadap owning and operting

cost berdasarkan jarak tempuh dan gradient jalan?
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E. Tujuan Penilitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghitung produktivitas alat angkut ADT Volvo 40f dan RDT TEREX

NHL 50 di masing-masing fleet penambangan.

2. Menghitung owning and operating cost pada masing-masing alat angkut

ADT 40f dan terex NHL 50.

3. Menganalisis pengaruh jarak tempuh dan gradient jalan terhadap owning

and operating cost.

4. Menganalisis alat yang lebih efektif terhadap owning and operting cost

berdasarkan jarak tempuh dan gradient jalan.

F. Manfaat penilitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai referensi dan tambahan bahan bacaan pada Jurusan Teknik

Pertambangan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

2. Diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi PT. Pipit

Mutiara Jaya untuk mengetahui berapa Owning and Operating cost pada

ADT Volvo A40f dan RDT Terex NHL 50 berdasarkan Jarak Tempuh dan

Gradient Jalan di Lokasi Penambangan Pit Void.

3. Diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi lembaga

pemerintah maupun swasta sebagai referensi untuk mengetahuai bahwa

sebelumnya telah dilakukannya penilitian tentang Analisis Owning and

Operating cost pada ADT Volvo A40f dan RDT Terex NHL 50.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Produtivitas alat angkut ADT Volvo A40f yaitu:

a. Fleet 1: 80,46 BCM/Jam

b. Fleet 2: 88,80 BCM/Jam

c. Fleet 3: 79,88 BCM/Jam

d. Fleet 4: 99,42 BCM/Jam

Produtivitas alat angkut RDT TEREX NHL TR5 yaitu:

a. Fleet 1: 89,82 BCM/Jam

e. Fleet 2: 101,71 BCM/Jam

f. Fleet 3: 92,75 BCM/Jam

g. Fleet 4: 117,15 BCM/Jam

2. Nilai owning and operating cost ADT Volvo A40f US$ 47,27 /jam dan

RDT TEREX NHL TR5 US$ 57,68 /jam.

3. Perubahan jarak tempuh dan gradient jalan akan mempengaruhi nilai

owning and operating cost. Hal ini ditunjukan dengan penambahan jarak

tempuh dan peningkatan gradient jalan akan miningkatkan nilai owning

and operating cost.

4. Alat angkut yang lebih efektif  terhadap owning and operating cost dan

produksi berdasarkan jarak tempuh dah gradient jalan adalah ADT Volvo

A40f pada saat gradient dan jarak tempuh yang relatif tinggi, dan untuk
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jarak tempuh dan gradient jalan reletif rendah atau datar adalah RDT

TEREX NHL TR50.

B. Saran

1. Perlu perawatan jalan angkut untuk meningkatkan mobilitas kedaraan.

2. Bagi operator alat angkut perlu memaksimalkan kemampuan alat supaya

mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

3. Jika perusahaan akan melakukan pengadaan alat angkut, lebih baik

perusahaan lebih memilih ADT Volvo A40f. Karena alat angkut ADT

Volvo A40f lebih efektif dan menguntungkan.
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